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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui terjadinya kasus
pernikahan istri yang masih terikat tali pernikahan lain di Desa Jiworejo,
Kecamatan Jiken, Kabupaten Blora, untuk mengetahui bagaimana
perspektif Masarakat terhadap kasus pernikahan istri yang masih terikat
tali pernikahan lain yang ada di Desa Jiworejo, Kecamatan Jiken,
Kabupaten Blora, untuk mengetahui bagaimana status pernikahan istri
yang masih terikat tali pernikahan lain perspektif figih dan kompilasi
hukum islam (KHI) terhadap kasus pernikahan istri yang masih terikat
tali pernikahan lain yang ada di Desa Jiworejo, Kecamatan Jiken,
Kabupaten Blora.

Metodologi penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah
metode penelitian kualitatif. Pengumpulan data menggunakan metode
wawancara, obserfasi dan dokumentasi. Di mana sumber data yang
diperoleh dan di kumpulkan dari hasil pengolahan data di lapangan yang
berkaitan dengan judul tesis ini. Penelitian ini bersifat kualitatif maka
analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data,
penyajian data, uji keabsahan data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian didapat kan faktor yang melatar belakangi
pernikahan istri yang masih terikat tali pernikahan lain diantaranya :
Faktor ekonomi, faktor administratif, faktor kurangnya pemahanan dan
kesadaran masyarakat, respon masyarakat sediri cenderung mengabaikan
karena takut terjadinya cekcok antara tetangga. DalamFigih dikatakan
tidak sah karena istri masih sah menjadi istri orang lain karena tidak
adanya putusan dari pengadilan yang mengatakan bahwasanya
pernikahan sebelumnya sudah putus. Dalam Kompilasi Hukum Islam
(KHI) dikatakan tidak sah karena bahwa perceraian hanya dapat
dilakukandi depan sidang pengadilan Agama dan pernikahan yang sah
adalah pernikahan yang dicatatkan ke Kantor Urusan Agama (KUA).
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The purpose of this research is to find out the occurrence of cases
of marriages of wives who are still tied to other marriage ties in Jiworejo
Village, Jiken District, Blora Regency, to find out what the community's
perspective is regarding cases of marriages of wives who are still tied to
other marriage ties in Jiworejo Village, Jiken District, Regency. Blora, to
find out what the marital status of wives who are still tied to other
marriage ties is from the perspective of Islamic jurisprudence and the
compilation of Islamic law (KHI) regarding marriage cases of wives who
are still tied to other marriage ties in Jiworejo Village, Jiken District,
Blora Regency.

The research methodology used in this thesis is a qualitative
research method. Data collection uses interview, observation and
documentation methods. Where is the source of data obtained and
collected from the results of data processing in the field related to the title
of this thesis. This research is qualitative in nature, so the data analysis
used in this research is data reduction, data presentation, testing the
validity of the data and drawing conclusions.

The research results showed that the factors behind the marriage
of wives who were still tied to other marriage ties included: economic
factors, administrative factors, lack of understanding and awareness of
the community, the response of the community itself tended to ignore it
because they were afraid of quarrels between neighbors. In Figh it is said
to be invalid because the wife is still legally someone else's wife because
there is no decision from the court stating that the previous marriage has
broken up. In the Compilation of Islamic Law (KHI) it is said to be
invalid because divorce can only be carried out in front of a religious
court session and a valid marriage is a marriage registered with the
Religious Affairs Office (KUA).
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